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 فحغ َت حسَنَوُِهُن ح ي
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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
  
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se ey  as  
ص Shad Ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G se  
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
 
  
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ 
). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan 
alif atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 
 
Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلآ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, 
khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
 
 
 
  
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK DP, CDK dan DR).   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
Nama : Apriani 
NIM : 50200115078 
Judul : Metode Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam 
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Metode 
Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan Kecerdasan 
Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa”. 
dengan sub masalah yaitu: 1. Bagaimana langkah-langkah Pembina Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 2. Apa faktor pendukung 
dan penghambat Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan 
Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Pesantren Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
bimbingan danpendekatan psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu M. 
Yusuf sebagai Pembina, informan tambahan yaitu Ainur Rafiqa Muchlis, Mustalif, 
Mahmudin adil, Ahmad Al Faridzi, Sukri Kahar dan Tazkiyatun Nafsi. Sumber data 
sekunder adalah buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, kamera, 
alat perekam, buku catatan dan pulpen. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, langkah-langkah pembina Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu: membuat jadwal 
pelajaran, mengajarkan baca tulis Alquran, mengontrol pelaksanaan salat 
berjamaah, sosialisasi aturan-aturan pesantren, pemberian hukuman, dan pemberian 
hadiah. Faktor penghambat dan pendukung metode pembina Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa, yaitu: faktor pendukung adalah adanya 
kerjasama antara pembina dan guru, aktifnya para pembina dalam mengawasi 
santri, sarana dan prasarana yang memadai, sedangkan faktor penghambat adalah 
tingkat kesadaran santri yang kurang dalam melaksanakan perintah pembina dan 
masih kurangnya tenaga pembina yang mengajar di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Implikasi dalam penelitian ini, bagi pengurus Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah sebaiknya melakukan sosialisasi dengan santri dan orang tua,  
meningkatkan pembinaan, motivasi, membuat langkah-langkah baru dalam 
pembinaan, baik itu pembinaan akhlak maupun pembinaan spirtual agar santri tidak 
bosan dalam belajar, bagi anak santri lebih giat dalam belajar, membaca Alquran, 
menghafal, memperbaiki diri dan bagaimana hubungan kita dengan Allah. 
 
BAB I 
  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren merupakan suatu jenjang pendidikan Islam, dan merupakan suatu 
sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia.  
Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agama yang dimulai sejak munculnya 
masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke 19.  Beberapa abad kemudian 
penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan munculnya tempat-tempat 
pengajian.1 
Ciri-ciri umum yang dapat diketahui adalah pesantren memiliki kultural 
khas yang berbeda dengan budaya sekitarnya. Cara pengajarannyapun unik, 
membacakan menuskrip-menuskrip keagamaan klasik berbahasa Arab (kitab 
kuning) dan kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan penjenjangan kelas dan 
kurikulum yang ketat, dan biasanya dengan memisahkan jenis kelamin antara 
santriwan dan santriwati.2 
Pesantren juga dikenal dengan pendidikan khusus yang berbasis keagamaan 
yang berkembang dengan baik, untuk mengimbangi perkembangan pesantren yang 
di dalamnya berbasis keagamaan. Pesantren berupaya agar santri menjadi mandiri, 
baik dari segi fisik maupun batin.  Kemandirian secara fisik dan batin santri berasal 
dari spirit keagamaan. Spirit keagamaan ini perlu digali oleh santri dengan 
melakukan berbagai tarikat, sebab tarikat yang dilakukan santri adalah manifestasi 
dari spritual individu santri yang menjadi tradisi dalam meningkatkan spirit 
keagamaan baik secara fisik maupun batin. 
                                                             
1Sulthon Masyuhud, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), h. 1. 
2Sulthon Masyuhud. Manajemen Pondok Pesantren, h. 3. 
  
Pesantren dan santri merupakan subkultural Islam Indonesia dan menjadi 
penjaga keilmuan dan intelektual Islam yang berasal dari sumber aslinya yaitu 
Alquran dan Hadis.  Santri adalah orang yang mendalami Agama Islam dengan 
berguru di pesantren dan beribadat sungguh-sungguh agar menjadi orang yang 
sholeh dan sholehah.  Kecerdasan spiritual harus dimiliki oleh seorang santri, agar 
memunyai akhlak yang baik. 
Pesantren merupakan lembaga dakwah di Indonesia yang tumbuh dan 
berkembang bersama dengan irama perkembangan Islam, terutama pada daerah-
daerah dan pusat-pusat perkembangan Islam. Pesantren menerapkan pendidikan 
Islam yang dijadikan untuk belajar agama dan kepentingan penyebaran Islam. 
Firman Allah yang terdapat dalam QS at-Taubah/9: 122 sebagai berikut: 
                          
                       
Terjemahnya:  
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.3 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia dalam memberi makna,  
Kondisi yang sangat buruk dan tidak diharapkan, kecerdasan manusia dapat 
menuntun menemukan makna. Manusia dapat memberi makna melalui berbagai 
macam keyakinan, agama (religi) dapat mengarahkan manusia untuk mencari 
makna dengan pandangan yang lebih jauh bermakna di hadapan Tuhan.   
Santri dapat diartikan sebagai orang yang sedang belajar atau menuntut ilmu 
di pondok pesantren.  Santri juga dikenal sebagai orang yang memunyai kecerdasan 
spiritual yang tinggi karena mereka banyak mengetahui tentang agama, dan juga 
                                                             
3Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), h. 166. 
  
banyak mempelajari kitab-kitab kuning, seperti kitab tauhid, tasawuf dan 
sebagainya yang tujuannya untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.    
Spiritual merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia sebab berkaitan langsung dengan kondisi kejiwaan manusia baik pada 
kesehatan fisik, perubahan mental maupun emosional.4 Kondisi spiritual yang baik 
akan membawa dampak pada ketenangan jiwa, kedamaian hati dan kondisi mental 
yang sehat.   
Hal ini akan memudahkan seseorang untuk mengadakan penyesuaian diri 
terhadap tuntutan lingkungan, mampu beradaptasi aktif dan mampu mengatasi 
masalah yang timbul pada perubahan sosial.5 
Kebutuhan umat akan spritualisme bukan sekedar asumsi semata terlebih 
dengan munculnya berbagai macam problem hidup yang melanda kehidupan umat 
sebagai dampak modernisasi, transformasi sosial budaya ataupun industrialisasi.6 
Modernisasi, transformasi sosial budaya dan industrialisasi ini menjadikan manusia 
modern banyak yang semakin jauh dari “nur Ilahi” yang berdampak pada timbulnya 
kegersangan tauhid, iman, ataupun amal.7 
Kegersangan yang dialami oleh manusia modern ini memberikan ruang bagi 
individu atau kelompok tertentu untuk mengembangkan tingkah laku menyimpang 
dari norma susila atau hukum sebagai produk dari transformasi psikologis yang  
dipaksakan oleh situasi dan kondisi lingkungan sosialnya.8  
                                                             
4Stuart Grayson, Spiritual Heiling: Penyembuhan Spiritual (Semarang: Dahara Prize, 
2001), h. vii. 
5Kartini Kartono, Patologi Sosial I (Ce. XIII; Jakarta:rajawali Pers, 2013), h. 270. 
6Gusti Tahir, “Spritualitas Masyarakat Perkotaan: Telaah terhadap Model Gerakan Sufisme 
Masyarakat di Kota Makassar, Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana (UIN) Alauddin, 2013), 
h. 1-4. 
7Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah: dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qurani (Cet. 
I;t.t:Amzah, 2001), h. 11. 
8Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jilid I, h. 20. 
  
Melihat kondisi sekarang banyak orang tua yang mulai resah akan 
perkembangan zaman yang mulai mengancam perkembangan anak. Orang tua pasti 
tidak ingin melihat anaknya terjerumus ke jalan yang sesat namun, para orang tua 
ingin melihat anaknya sukses dunia dan akhirat. Bukan hal baru jika seorang anak 
bolos sekolah, memakai obat-obatan, melakukan sex bebas.  
Pesantren juga dimaknai sebagai lembaga pendidikan untuk mendidik santri 
yang menjadi orang yang taat mejalankan agamanya dan berakhlak mulia. Orang 
tua mengirim anaknya untuk mondok agar dapat menjalankan perintah agama 
dalam kehidupan sehari-hari, karena dalam perkembangannya, manusia 
memerlukan 2 kekuatan sekaligus yaitu kekuatan moral dan spiritual sebagai dasar 
dan pedoman hidup di era globalisasi. 
Membina spiritual adalah usaha pembinaan membangun atau membina 
spritual dilakukan oleh pembina pondok pesantren, dengan berbagai media salah 
satunya adalah yang membangun spritualitas yang bersumber dari agama atau 
religi, yang dinamakan spritualisme religius, yang merupakan kewajiban bagi umat 
beragama untuk mengembangkan, menguatkan atau membangun kembali peran 
spritualisme religius.  
Pondok pesantren, seperti Pesantren Darul Istiqamah di Desa Timbuseng 
setiap santri senantiasa dalam pengawasan pembina atau ustadz dan ustadzah 
sebagai pengasuh di setiap jenjang yang memunyai kharisma dan berpengaruh 
dalam lingkungan pondok pesantren. Ustadz dan Ustadzah diharapkan bisa 
mengelola, mengasuh pondok pesantren, dan juga sudah mendalami ilmu agama 
yang tinggi, atau orang yang sudah menjadi alumni. 
Seseorang yang dikatakan profesional, apabila pada dirinya terlihat sikap 
dedikasi yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan 
hasil kerja, serta sikap Continous Improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki 
  
dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan 
zamannya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah 
tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya di masa 
depan.9 
Guru atau ustadz sebagai pembina pondok pesantren merupakan komponen 
yang sangat penting dalam menentukan proses pendidikan Islam, khususnya dalam 
membina kecerdasan spiritual santri. Menurut Abdullah Syafi’ie guru bukan hanya 
mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk watak, karakter dan kepribadian anak 
didik. Selain itu, untuk mencapai tujuan pendidikan di perguruannya, menurut 
Abdullah Syafi’ie, sangat dibutuhkan guru-guru yang berpaham agama “Ahl Al-
Sunnah wa Al-Jama’ah”, berakidah yang jelas, berilmu serta senantiasa 
meningkatkan ilmunya, memiliki jiwa yang ikhlas, dan bersikap bijak.10 
Menjadi pembina bukan hal yang mudah. Pembina  merupakan panutan 
yang dipercaya oleh para santri  dan masyarakat pada umumnya, karena 
ketokohannya sebagai figur pendakwah yang memiliki pengetahuan yang luas dan 
mendalam mengenai ajaran Agama Islam serta memiliki kepribadian yang Islami. 
Para orang tua sangat khawatir akan perkembangan zaman ini, sehingga 
orang tua lebih memilih untuk memasukkan anaknya dalam pondok pesantren, ada 
beberapa alasan mengapa orang tua memasukkan anaknya dalam pondok yang 
pertama untuk menghindari yang namanya pergaulan bebas, ke dua, ingin melihat 
anaknya sukses di Dunia dan Akhirat, ke tiga, ingin melihat anaknya menjadi anak 
yang shole dan sholeha serta ingin melihat anaknya mandiri, untuk menghindari 
yang namanya pergaulan bebas maka di butuhkan yang namanya pembinaan 
kecerdasan spritual supaya anak-anak terhindar dari pergaulan bebas, taat pada 
                                                             
9Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Kecerdasan Kenabian Prophetic Intelligence 
(Yogyakarta: Pustaka Al-Furqan, 2006), h. 642. 
10Hasbi Indra,  Pesantren dan Transformasi Sosial (Jakarta: Penamadani 2005), h. 191. 
  
ajaran agama, mengetahui mana yang baik dan buruk dan bisa menerapkan sunnah 
Rasul di kehidupan sehari-harinya. 
Berdasarkan observasi awal di Pesantren Darul Istiqamah di Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, diperoleh beberapa 
informasi tentang beberapa jenis santri, yaitu santri kurang mendapatkan 
pembelajaran agama di keluarga (broken home), santri yang dititipkan karena 
kesalahan dalam pergaulan (narkoba, minuman keras), santri mengalami 
kegelisahan, dan kecemasan dalam hidup, baik disebabkan oleh masalah-masalah 
duniawi maupun masalah-masalah yang berkaitan dengan kehausan spiritual, dari 
latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Metode Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan 
Kecerdasan Spritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Metode Pembina Pesantren Darul Istiqamah dalam 
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Oleh karena penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini berfokus pada 
Metode Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan Kecerdasan 
Spritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus penelitian 
ini adalah: 
a. Langkah-langkah Pembina  
  
Langkah-langkah adalah cara yang tersusun atau teratur untuk melakukan 
sesuatu, berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya. Langakah-langkah yang dimaksud adalah cara-cara 
pembina pesantren darul istiqamah dalam membina kecerdasan spritual santri di 
Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembina dalam Pembinaan Kecerdasan 
Spiritual Santri 
Di dalam proses pembinaan kecerdasan spritual santri di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan kecerdasan 
spritual.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Metode Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam 
Pembinaan Kecerdasan Spritual di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa?”, dari pokok masalah tersebut, maka dikemukakan beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi oleh Pembina Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah dalam Pelaksanaan Pembinaan Kecerdasan 
Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
  
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
masalah pembinaan kecerdasan spritual, maka penulis menggambarkan tinjauan 
pada beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 
a. Buku “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 
berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam disusun oleh Ary Ginanjar 
Agustian yang memuat langkah-langkah dalam membangun kecerdasan 
emosional dan spritual. Buku ini menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 
dan spritual bersumber pada suara hati nurani (God Spot).11 
b. Buku Nuansa-Nuansa Psikologi Islam yang disusun oleh Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakir yang memuat pengertian psikologi Islam dan struktur jiwa 
manusia, buku ini menjelaskan bahwa pada diri manusia terdapat kecerdasan 
Qalbiah seperti, kecerdasan intelektual, emosional, moral, agama dan 
spiritual.12 
c. Buku Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai oleh Zamakhsyari 
Dhofier mengemukakan bahwa cita-cita pendidikan pesantren  adalah latihan 
untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan 
sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan.13 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Amriani dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang menjadi judul “Strategi Guru Agama Islam dalam Pembinaan 
Kecerdasan Emosional dan Spritual Siswa di MTs.N 1 Kelara” Peneliti lebih 
                                                             
11Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual, h. 
3. 
12Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 318. 
13Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai (Cet. I; 
Jakarta: LP3ES, 1982), h. 7. 
  
memfokuskan pada cara atau metode yang ditempuh guru Agama Islam dalam 
pembinaan kecerdasan emosional dan spritual siswa.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh Khadijah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Manajemen Dakwah yang berjudul Strategi Majelis Taklim Yastum 
Nurul Iman dalam meningkatkan Kecerdasan Spritual Muallimat Kota 
Makassar. Peneliti ini hanya menggambarkan atau menjelaskan secara garis 
besar strategi yang dilakukan Majelis Ta’alim Yastum Nurul Iman agar dapat 
meningkatkan kecerdasan spritual majelis ta’alim tersebut. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Husramiati dari Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang berjudul Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Spritual Panti 
Asuhan Harapan Bangsa Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan panti 
asuhan diharapkan pihak panti asuhan agar lebih berupaya dalam menggunakan 
metode untuk meningkatkan kecerdasan spritual anak.14  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini secara keseluruhan berbeda. Baik dari 
perspektif  kajian maupun dari objek yang membedakan, karena tidak ada satupun 
yang membahas tentang Metode Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam 
Pembinaan Spiritual Santri di Desa Timbuseng. Adapun persamaan dari hasil 
penelitian yang telah dikemukakan diatas adalah sama-sama meneliti tentang 
pembinaan spritual. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui langkah-langkah pembina pondok pesantren Darul Istiqamah 
dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh 
pembina pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam pelaksanaan pembinaan 
kecerdasan spiritual santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
Metode Pembina Pondok Pesantren dalam Pembinaan Spritual Santri. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Pembina Pondok 
Pesantren dalam Membina Kecerdasan Spritual. 
3) Mengetahui secara rinci kendala yang dihadapi oleh Pembina Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah dalam Pelaksanaan Pembinaan Kecerdasan 
Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Pesantren Darul 
Istiqamah Timbuseng dan pemerintah setempat sebagai bahan rujukan. Kemudian 
dapat pula menambah wawasan mengenai : 
  
1) Sebagai referensi dan masukan kepada kepala yayasan Pesantren Darul 
Istiqamah di Desa Timbuseng mengenai pembinaan kecerdasan spiritual 
santri. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir peneliti guna memperoleh gelar S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
  
A. Tinjauan tentang Pembinaan Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pembinaan 
Kata pembinaan yaitu berasal dari kata “bina” yang mendapat akhiran “an” 
yang berarti, proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, penyempurnaan. 
Pembinaan dari segi terminologi yaitu suatu upaya, usaha kegiatan yang terus 
menerus untuk memperbaiki, meningkatkan, mengarahkan dan mengembangkan 
kemampuan untuk mencapai tujuan agar sasaran pembinaan sehari-hari baik dalam 
kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial masyarakat.15 
Menurut Zakiah Daradjat, pembinaan adalah: 
Upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara 
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung Jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, mengembangkan suatu dasar kepribadian 
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 
bakat, keinginan serta prakarsa sendiri, menambah, meningkatkan dan 
mengembangkan kearah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusia yang optimal dan pribadi yang mandiri.16 
Menurut A. Mangunhardjana, pembinaan adalah: 
Proses belajar dengan melepas hal-hal yang baru yang belum dimiliki dan 
mempelajari hal-hal baru yang belum dimiliki  dengan tujuan membantu 
orang yang menjalaninya untuk mengembangkan pengetahuan dan 
kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani 
secara efektif.17 
 
 
 
Menurut Mangunhardjana, pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan 
dengan sadar, berencana, teratur, dan terserta bertanggung Jawab untuk 
mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.18 
                                                             
15Proyek Penerangan Bimbingan Dakwah Agama, Bimbingan Rohani Islam Pada 
Darmawanita (Jakarta: Departemen Agama, 1984), h. 8. 
16Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 1. 
17Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Paramadina, 1992), h. 
12. 
18Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Paramadina, 1992), h. 
17. 
  
Pembinaan dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi, 
persuasi, pengawasan, dan juga pengendalian yang pada hakekatnya adalah untuk 
menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-bakat positif dan juga 
pengendalian naluri-naluri yang rendah, sehingga tercipta budi pekerti yang baik. 
berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, pembinaan adalah proses belajar 
bertujuan membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Pembinaan di sini adalah pembinaan yang dilaksanakan dengan metode 
yang dilakukan serta langkah yang tepat yang perlu diterapkan pada anak asuh 
supaya pembinaan yang dimaksud dapat tercapai dengan baik. 
2. Tujuan Pembinaan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembinaan adalah  sebagai berikut: 
a. Mewujudkan generasi penerus bangsa yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang berpegang teguh kepada Pancasila sebagai satu-satunya 
idiologi dan pandangan hidup bangsa. 
b. Melahirkan generasi-generasi yang berbudi luhur dan kreatif. 
c. Mewujudkan warga Negara Indonesia di masa depan yang memiliki kreatif.19 
 
Adapun tujuan lain yang hendak dicapai dalam pembinaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu menyelesaikan persoalan  yang 
dihadapi, misalnya dengan menserasikan antara aspek rasio dan aspek emosi. 
                                                             
19Hartono dan Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,tt), h. 28. 
  
b. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam hal pemahaman penambahan dan 
keterampilan, namun juga pendidikan mental pribadi melalui pengajaran 
Agama, budi pekerti dan etika. 
c. Memperbaiki keadaan lingkungan sekitar. Keadaan sosial keluarga maupun 
masyarakat dimana terjadi banyak kenakalan remaja.20 
Tujuan pembinaan adalah upaya untuk mendorong dan memotivasi sumber 
daya yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan dan memperkuat potensi 
tersebut yaitu penguatan individu dan organisasi dengan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimiliki. 
3. Pentingnya Pembinaan 
Tidak semua orang melihat kepentingan pembinaan, banyak orang 
meragukan apakah pembinaan memang mampu membawa pengaruh pada orang 
yang menjalaninya, mereka menyaksikan apakah lewat pembinaan orang dapat 
diubah menjadi manusia yang lebih baik. meski pembinaan bukan merupakan obat 
yang paling mujarab untuk meningkatkan mutu pribadi dan pengetahuan, sikap, 
kemampuan serta kecakapan orang, namun bila dipenuhi segala syaratnya 
pembinaan memang ada manfaatnya. Pembinaan merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan para generasi muda pada dewasa ini sebelum anak dapat 
berfikir secara logis dan memahami hal-hal yang belum sanggup menentukan mana 
yang baik, mana yang buruk, mana benar dan yang salah, maka perlu yang namanya 
pembinaan dari orang tua maupun dari sekolah. 
4. Pengertian Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok 
Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Menurut 
Manfed Ziemek, kata pondok berasal dari: funduq (Arab) yang berarti ruang tidur, 
                                                             
20Sarlito, W.S. Psikologi Remaja (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), h. 72. 
  
wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan 
sederhana bagi pelajar yang jauh tempat asalnya.21 
Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memunyai arti kamar, 
gubuk, rumah kecil dengan menekankan kesederhanaan bangunan.22 Fenomena 
pondok pesantren yang menjadi ciri kepribadiannya adalah jiwanya, yaitu roh yang 
mendasari dan meresapi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh segenap keluarga 
pondok.23 Ruh tersebut dirumuskan dengan “Panca Jiwa”, pondok, yakni berupa: 
1) Keikhlasan. 
2) Kesederhanaan. 
3) Persaudaran. 
4) Menolong diri sendiri. 
5) Kebebasan.24 
 
Menurut H.M Arifin, pondok pesantren adalah 
Suatu Lembaga  Pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat 
sekitar, dengan sistem asrama atau kampus, dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau Madrasah yang sepenuhnya 
berada di bawah kedaulatan dari seorang atau beberapa kiai dengan ciri khas 
yang bersifat kharismatis, serta independent dalam segala hal.25 
Menurut Mastuhu, sebagaimana dikutip oleh Hasbullah dalam bukunya 
Kapita Selekta Pendidikan Islam”, adalah:Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk memahamami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan 
                                                             
21Wahjoetomo,Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1977), h. 70. 
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 3; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 865. 
23Adi Sasono, dkk., Solusi Islam atas Problematika Umat: Ekonomi Pendidikan dan 
Dakwah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 10. 
24Adi Sasono, dkk., Solusi Islam atas Problematika Umat: Ekonomi Pendidikan dan 
Dakwah, h. 116. 
25H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet. 2, Bumi Aksara, 1993), 
h. 240. 
  
ajaran Islam dengan menekakan pentingnya moral Agama Islam sebagai 
pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.26 
Pondok pesantren merupakan lembaga yang mewujudkan proses wajar 
perkembangan Sistem Pendidikan Nasional.27 Pesantren adalah suatu lembaga yang 
merupakan pusat dari perubahan-perubahan melalui kegiatan penyebaran Agama 
dan pengembangan pendidikan. Pondok pesantren mengajarkan Agama yang 
bersumber dari Wahyu Ilahi, yang berfungsi memberi petunjuk dan meletakkan 
dasar keimanan dalam hal Ketuhanan, memberi semangat dan nilai Ibadah yang 
meresapi seluruh kegiatan hidup manusia dengan hubungannya dengan Allah, 
sesama manusia dan alam semesta. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa pondok pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang memunyai sistem pendidikan 
tradisional dan dikembangkan seirama dengan sistem pendidikan nasional, yang 
telah lama tumbuh ditengah-tengah masyarakat dan tersebar luas diseluruh tanah 
air, utamanya di pelosok pedesaan yang mencakup ruang lingkup pendidikan 
keagamaan. Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan memunyai fungsi 
pemeliharaan, pengembangan,  penyiaran dan pelestarian Islam. Pondok pesantren 
juga merupakan penggerak lembaga-lembaga permasyarakatan seperti badab basis 
zakat, sebagai pusat informasi, keagamaan dan pengelolah klinik psikiater 
berdasarkan pandangan Islam. 
b. Pengertian Pesantren 
Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang  siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan 
kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri yang berada di kompleks 
                                                             
26Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 
1996), h. 99. 
27Abd Munir Mulkhan, Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren Religiusitas 
Iptek(Cet, I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), h. 186. 
  
yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan 
keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat 
mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.28 
Menurut Abu Ahmadi mengemukakan bahwa 
Pesantren adalah suatu sekolah bersama untuk mempelajari Agama Islam, 
kadang lembaga yang demikian ini mencakup ruang gerak yang luas sekali 
dan mata pelajaran yang diberikan dapat meliputi hadis, ilmu kalam, fiqhi, 
dan ilmu tasawuf.29 
Pesantren ternyata mampu menciptakan tata kehidupan, tata kehidupan 
tersendiri yang unik dan terpisah dan berbeda dari kebiasaan umum. Lingkungan 
dan tata kehidupan pesantren dapat dikatakan sebagai sub kultural tersendiri dalam 
kehidupan masyarakat sekitarnya. 
c. Fungsi Pesantren 
Menurut perkembangan sejarah, pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia memiliki dua fungsi yaitu sebagai berikut: 
1) Berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam. Fungsi 
pertahanan umat dari kemerosotan akhlak dan moral sebagai dampak dari 
globalisasi. 
2) Pesantren berfungsi sebagai pusat dakwah dan pengembangan umat Islam 
di Indonesia, sebagai pusat dakwah, pesantren menjadi pengawal ajaran 
Islamdan senantiasa mengemalkan nilai-nilai Islam dalam interaksi dengan 
lingkungannya, selain itu berfungsi sebagai perkembangan umat dalam 
mewujudkan sumber daya insan yang unggul melalui proses pendidikannya, 
sesuai ada formal, non-formal maupun informal.30 
                                                             
28Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai 
(Jakarta: LP3S, 1983), h. 18. 
29Abu Ahmadi, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi, h. 18. 
30Ahmad Afif, Psikologi Kaum Bersarung: Psikologi Remaja Pesantren(Alauddin 
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Pesantren berperan dalam perkembangan manusia. Peranan pesantren dapat 
berwujud: memperkuat iman, meningkatkan ketaqwaan, mengembangkan akhlak 
mulia, mengembangkan kekuatan masyarakat, dan ikut serta dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Selain itu pesantren berperan sebagai keluarga yang membentuk 
watak, dan personalitas pelajar dan menjadi teladan masyarakat dalam segala hal 
sehingga memiliki potensi untuk mengembangkan masyarakat. 
d. Nilai Pesantren 
Nilai yang terdapat pada pesantren, diperoleh gambaran antara unsur dan 
nilai pesantren dalam satu kesatuan yang tak terpisahkan. Sistem pendidikan 
pesantren didasari, digerakan dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan yang 
bersumber pada ajaran Islam. Ajaran dasar tersebut diadaptasikan dengan realitas 
sosial yang digeluti dalam kehidupan sehari-hari. Hasil perpaduan dari keduanya, 
membentuk pandangan hidup sehingga dapat menetapkan tujuan dan target yang 
ingin dicapai dengan pilihan dakwah, target yang ingin dicapai dengan pilihan 
metode yang akan ditempuh. 
Nilai-nilai yang mendasari pesantren dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok: 
a) Nilai-nilai Agama yang memiliki kebenaran mutlak yang dalam hal ini 
bercorak Fiqih Sufistik, yang berorientasi kepada kehidupan Ukhwari. 
b) Nilai-nilai Agama yang memiliki kebenaran relatif bercorak empiris dan 
pragmatis untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.31 
e. Elemen-elemen Pesantren 
Menurut Zamakhsyari Dhofier elemen-elemen pesantren ada lima antara 
lain: 
1) Kiai 
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Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren, bahkan 
merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
bergantung pada kemampuan pribadi kiai. 
2) Santri 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, 
seorang alim hanya bisa disebut kiai bila memiliki pesantren dan santri yang tinggal 
dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 
3) Masjid 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren dan 
dianggap sebagai tempat yang paling penting untuk mendidik santri, terurtama 
dalam praktik shalat lima waktu, khutbah, dan shalat jumat serta pengajaran kitab-
kitab Islam klasik. 
4) Pondok 
Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional 
yang santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang guru  yang 
lebih dikenal dengan sebutan kiai. Asrama untuk para santri berada dalam 
lingkungan pesantren dimana kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah 
masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan untuk kegiatan-kegiatan 
keagamaan lainnya. 
5) Pengajaran Kitab Islam Klasik 
Pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan ulama yang 
menganut paham Syafi’i, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang 
diberikan dalam lingkungan pesantren.32 Sistem Pengajaran di pondok pesantren 
secara garis besar, pengajaran di pondok pesantren ada dua macam, yaitu: 
a) Sorogan(Sistem Pembelajaran Individu) 
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Sorogan berasal dari kata bahasa Jawa yang berarti sodoran atau yang 
menyodorkan, maksudnya suatu sistem belajar individu, dimana santrinya 
menyetorkan hasil belajarnya, baik berupa membaca Alquran, kitab atau telaahnya 
pada kiai secara berhadapan langsung. Dengan begitu akan terjadi saling mengenal 
yang lebih akrab antara kiai dan santri, dan dapat menciptakan kiai-santri yang 
sangat dekat karena kiai dapat mengenal santrinya secara lebih mendalam baik 
kemampuannya maupun pribadinya secara satu persatu. 
b) Bandongan (Sistem Pengajaran Kelompok) 
BandonganSistem ini sering disebut dengan halaqah, dimana dalam 
pengajian seorang kiai membaca sebuah kitab, sedangkan para santri membawa 
kitab yang sama kemudian mendengarkan dan menyimak bacaan atau pengajian 
dari kiai.33 
f. Visi Misi Pondok Pesantren 
1) Visi 
Visi pondok pesantren secara umum adalah memasyarakatkan kehidupan 
beragama yang harmonis dan humanis sesuai dengan ajaran Islam yang bersunber 
dari Al-quran dan Hadis. 
 
2) Misi 
Mencetak santri yang siap terjun kemasyarakat untuk mengembangkan 
Agama Islam dengan metode menjaga pendapat ulama terdahulu dan 
mengambilpenemuan para ulama sekarang bila pendapat mereka lebih baik dan 
sesuai dengan perkembangan zaman.34 
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Adanya visi dan misi dalam suatu lembaga akan mempermudah untuk 
mencapai tujuan yang telah dibuat. 
B. Tinjauan Tentang Santri 
1. Pengertian Santri 
Santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang mendalami 
agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh dan orang yang saleh. 
Tiga pengertian dari kata santri itu dicetuskan oleh para pakar, tentu pemberian 
makna yang tidak sembarangan dan telah melalui proses pendekatan arti, 
kesesuaian dan penggunaan suku katanya. 
Berkenaan dengan pengertiannya, istilah santri diartikan ke berbagai 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau Jawa) yang berarti 
orang yang selalu mengikuti guru. 
b. Santri berasal dari bahasa Tamil ada dalam kosa kata bahasa Tamil yang berarti 
guru mengaji. 
c. Menurut Zamaksari Dhofier, santri berasal dari ikatan kata sant (manusia baik) 
dan tri (suka menolong secara kolektif). 
d. Pendapat Clifford Geertz (dan beberapa ilmuan lain) santri berasal dari bahasa 
India atau sansekerta shastri yang berarti ilmuan Hindu yang pandai menulis dan 
kaum terpelajar.35 
Perlu dipahami bahwasanya defenisi santri sebagai empat penjelasan diatas 
bukan berarti mutlak, dikarenakan banyak pengertian-pengertian lain yang lebih 
mengena. 
2. Jenis-jenis Santri 
Jika diruntuk dengan tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri yaitu: 
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a. Santri Mukim 
Yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap dipesantren. Santri 
yang sudah lama mukim biasanya memikul tanggung Jawab mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari, mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab 
yang rendah dan menengah. 
b. Santri Kalong 
Yaitu santri yang berasal dari desa sekelilingnya, yang biasanya mereka 
tidak tinggal di pondok kecuali ketika sewaktu-waktu belajar (sekolah dan mengaji) 
saja, mereka pulang pergi dari rumah ke pondok pesantren.36 
Pesantren merupakan salah satu wadah belajar, untuk para santri dimana 
santri terbagi atas 2 jenis yaitu santri mukim dan santri kalong yang artinya santri 
bukan hanya berasal dari desa seklilingnya melainkan berasal dari daerah jauh. 
C. Tinjauan Tentang Kecerdasan Spritual 
1. PengertianKecerdasan Spritual 
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu  sempurna bagi perkembangan 
akal budi untuk berfikir dan mengerti.37 Spiritual berasal dari kata spirit yang 
berasal dari bahasa Latin  yaitu spritus yang berarti nafas, menurut istilah  modern 
yang mengacu kepada energi batin yang non jasmani.38 
Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan sesuatu. 
Kecerdasan tidak hanya terbatas pada ketajaman berpikir atau otak saja, namun 
kecerdasan juga meliputi kemampuan memecahkan masalah-masalah yang abstrak.  
JP. Chaplin kemudian merumuskan tiga dimensi kecerdasan yaitu: 
a) kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi yang 
baru secara tepat efektif. 
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b) kemampuan menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, yang 
meliputi empat unsur, seperti memahami, berpendapat, mengontrol, dan 
mengkritisi. 
c) kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat 
sekali.39 
Kecerdasan adalah kemampuan orang untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya, terutama mengenai masalah kemampuan pikiran. Berbagai batasan-
batasan yang dikemukakan oleh para ahli berdasarkan pada teorinya masing-
masing. Selanjutnya Munandir menyebutkan bahwa intelegence dapat pula 
diartikan sebagai kemampuan yang berhubungan abtraksi-abtraksi mengenai 
situasi-situasi baru, sedangkan spiritual berasal dari kata “spirit” yang berasal dari 
bahasa Latin yaitu spritus yang berarti luas atau dalam, keteguhan hati atau 
keyakinan, energi atau semangat, dan kehidupan.40  Spritual sendiri diartikan 
dengan kejiwaan, rohani, batin, dan moral. Di dalam kamus psikologi, Anshari 
mengartikan spritual sebagai bekerja dengan spirit.41 
Danah Zohar dan  Ian Marshall mengatakan bahwa :  
Kecerdasan spritual adalah kecerdasan untuk menghadapi perilaku atau hidup 
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 
bahwa hidup seseorang lebih bermakna bila dibandingkan dengan yang lain. 
SQ (Spiritual Quotient)adalah landasan yang diperlukan untuk memungsikan 
IQ (IntellegenceQuotient) dan EQ (Emosional Quotient)  secara efektif 
bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi manusia.42 
Perjanjian spiritual, fenomena terbesar mengenai kehidupan spiritual 
manusia adalah kecenderungan manusia untuk menuju sifat-sifat ilahiah asmaul 
husna, ia akan bahagia atau terharu apabila titik spiritualnya tersentuh, ini 
membuktikan bahwa manusia telah melakukan perjanjian ruh dengan Allah, yang 
dijelaskan dalam QS. al-Ahzab/33: 15  
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                
 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah: "Mereka 
tidak akan berbalik ke belakang (mundur)". dan adalah Perjanjian dengan 
Allah akan diminta pertanggungan Jawabnya.43 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan qalbu yang berhubungan 
dengan kualitas batin seseorang, yang bisa menjangkau nilai luhur yang belum 
terjangkau oleh akal.44 
Mujib Mudzakir berpendapat bahwa: 
Pengertian tentang kecerdasan spiritual Islam adalah sebagai kecerdasan yang 
berhubungan, kemampuan memenuhi kebutuhan ruh manusia, berupa ibadah 
agar ia dapat kembali kepada penciptanya dalam keadaan suci.45 
Firman Allah menjelaskan dalam QS. ar-Rum ayat 31 sebagai berikut: 
                  
          
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.46 
 
SQ (Spiritual Quotient) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks 
makna yang lebih luas.47 
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Menurut Ary Giananjar kecerdasan spritual adalah: 
Kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju 
manusia yang seutuhnya(hanif) dan memiliki pola pemikiran yang 
tauhid(integralistik) serta berprinsip hanya kepada Allah.48 
 
Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosionaladalah: 
Kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.49 
Kecerdasan intelektual adalah merupakan kecerdasan dasar yang 
berhubungan dengan proses kognitif, pembelajaran kecerdasan intelektual 
cenderung menggunakan kemampuan matematis-logis dan bahasa pada umumnya 
hanya mengembangkan kemampuan kognitif (menulis, membaca, menghafal, 
menghitung dan menJawab).50 
Kebutuhan akan spritual adalah kebutuhan untuk mepertahankan keyakinan, 
memenuhi kewajiban agamam serta untuk menyeimbangkan kemampuan 
intelektual dan emosional yang dimiliki seseorang, sehingga dengan kemampuan 
ini akan membantu mewujudkan pribadi manusia seutuhnya. 
 
2. Ciri-ciri Kecerdasan Spritual 
Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta kepekaan 
yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan wujud Tuhan ada 
dimana-mana. Kecerdasan spiritual melahirkan kemampuan untuk menemukan 
makna hidup serta memperhalus budi pekerti.51 
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Kemudian dalam pengembangan dan praktik kecerdasan spritual ada 12 
sifat yang menunjukkan  kemampuan manusia untuk menggunakan keseluruhan 
otaknya, kemampuan itu untuk menimbulkan transformasi dalam hidup dalam 
pekerjaan tempat mereka beraktifitas dan kesanggupannya untuk berfikir pada saat 
kacau. Sifat-sifat ini memungkinkan kita untuk berhubungan dengan jiwa kita 
sendiri dan untuk menempatkan diri kita di inti terdalam diri manusia, dari uraian 
diatas dibagi menjadi 12 sifat-sifat yang menunjukkan kemampuan manusia 
sebagai berikut: 
a) Kesadaran diri, mengetahui apa yang diyakini dan mengetahui nilai serta 
hal apa yang sungguh-sungguh memotivasi diri kita. 
b) Spontanitas, Menghayati dan merespo momen dan semua yang 
dikandungnya. 
c) Terbimbing oleh visi dan nilai, Bertindak berdasarkan prinsip dan 
keyakinan yang dalam dan hidup sesuai dengannya. 
d) Holisme (kesedaran akan sistem), Kesanggupan untuk melihat pola-pola, 
hubungan-hubungan dan keterkaitan yang lebih luas. 
e) Kepedulian. Sifat “ikut merasakan” dan empati yang dalam. 
f) Merayakan keragaman. Menghargai perbedaan orang lain dan situasi-
situasi yang asing. 
g) Independensi terhadap lingkungan. Kesanggupan untuk berbeda dan 
mempertahankan keyakinan diri. 
h) Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental. Mengapa? 
Kebutuhan untuk memahami segala sesuatu, mengetahui intinya. 
i) Kemampuan untuk membingkai ulang. Berpijak pada problem atau situasi 
yang ada untuk mencari gambaran lebih besar, konteks lebih luas. 
  
j) Manfaatkan kemalangan secara positif. Kemampuan untuk menghadapi 
dan belajar dari kesalahan-kesalahan, untuk melihat problem-problem 
sebagai kesempatan. 
k) Rendah hati. Perasaan menjadi pemain dalam drama besar, mengetahui 
tempat kita yang sesungguhnya di Dunia ini. 
l) Rasa keterpanggilan. “terpanggil” untuk melayani sesuatu yang lebih 
besar dibanding diri kita.52 
Menurut Indragiri A. dalam bukunya ciri-ciri anak yang memiliki 
kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut: 
a) Anak mengetahui dan menyadari keberadaan sang pencipta. 
b) Anak rajin beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau dipaksa. 
c) Anak menyukai kegiatan menambah ilmu yang bermanfaat. 
d) Anak senang melakukan perbatan baik. 
e) Anak bersifat jujur. 
f) Anak dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian. 
g) Anak mudah memaafkan orang lain. 
h) Anak memilik selera humor yang baik dan mampu menikmati humor 
dalam berbagai situasi. 
i) Anak pandai bersabar dan bersyukur, bantinnya tetap bahagia dalam 
keadaan  apapun. 
j) Anak dapat menjadi teladan yang  baik bagi orang lain dan anak biasanya 
memahami makna hidup sehingga ia selalu mengambil jalan yang lurus.53 
Jalaludin Rakhmat mengutip lima karakteristik orang yang cerdas secara 
spritual menurut Roberts A. Emmons dalam bukunya “The  Psychology of  Ultimate 
Cocerns”: Pertama, kemampuan untuk membedakan yang fisik dan material; 
kedua, kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak; ketiga, 
kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari; keempat, kemampuan 
untuk menggunakan sumber-sumber spritual untuk menyelesaikan masalah dan 
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kemampuan untuk berbuat baik; kelima, memiliki rasa kasih sayang yang tinggi 
pada sesama makhluk Tuhan.54 
3. Fungsi Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bersumber dari jiwa atau hati 
nurani yang beroperasi dalam pusat otak manusia. Manusia yang memiliki spiritual 
yang baik akan memiliki hubungan yang kuat dengan Allah, sehingga akan 
beradampak pula kepada kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia, 
karena dibantu  oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya. 
Fungsi kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshall antara 
lain sebagai berikut: 
a) Kecerdasan spiritual digunakan dalam masalah eksistensial, yaitu ketika  
kita pribadi merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, ke khawatiran, dan 
masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. 
b) Kecerdasan spiritual menjadikan kita sadar bahwa kita memiliki masalah 
eksistensial dan membuat kita mampu mengatasinya, karena kecerdasan 
spiritual memberi kita semua rasa yang menyangkut  perjuangan hidup. 
c) Kecerdasan spiritual membuat manusia memunyai pemahaman tentang 
siapa dirinya dan apa makna segala sesuatu dan bagaimana semua itu 
memberikan tempat di dalam dunia kepada orang lain dan makna-makna 
mereka. 
d) Kecerdasan spiritual sebagai landasan  bagi seseorang untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif, karena kecerdasan spiritual 
merupakan tingkat kecerdasan manusia. 
e) Kecerdasan spiritual menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 
konteks dan makna yang lebih luas dan kaya, sehingga manusia menjadi 
kreatif, luwes, berwawasan luas, berani, optimis dan fleksibel, karena ia 
tertarik lansung dengan problem-problem eksistensi yang selalu ada dalam 
kehidupan. 
f) Kecerdasan spiritual dapat memberi rasa moral, kemampuan 
menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman sampai 
batasnya, karena dengan  memiliki kecerdasan spiritual memungkinkan 
seseorang bertanya apakah saya ingin berada pada situasi ini atau tidak. 
Intinya kecerdasan spiritual berfungsi mengarahkan situasi. 
g) Kecerdasan spiritual dapat menjadikan lebih cerdas secara spiritual dalam 
beragama. Sehingga seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
tidak berpikiran eksklusif, fanatik, dan berprasangka.55 
4. Manfaat Kecerdasan Spritual 
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Pertama, manusia yang memiliki spritual yang baik akan memiliki 
hubungan yang kuat dengan Allah, sehingga akan berdampak pula kepada 
kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia, karena dibantu oleh Allah yaitu 
hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.56  Kedua, kecerdasan spritual 
merupakan landasan yang diperlukan untuk  memfungsikan IQ dan EQ secara 
efektif dan kecerdasan spritual ini adalah kecerdasan tertinggi manusia.57  Ketiga, 
kecerdasan spritual membimbing manusia untuk meraih kebahagiaan hidup hakiki 
dan membimbing manusia untuk mendapatkan kedamaian. Keempat, 
menggunakan kecerdasan spritual, dalam pengambilan keputusan cenderung akan 
melahirkan keputusan yang terbaik, yaitu keputusan spritual. Keputusan spritual itu 
adalah keputusan yang diambil dengan mengedepankan sifat-sifat Ilahia dan 
menuju kesabaran mengikuti Allah as-sabur atau tetap mengikuti suara hati.58 
 
 
5. Faktor Utama yang Memengaruhi Kecerdasan Spritual 
Ada dua faktor utama yang memengaruhi kecerdasan spiritual yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor ini meliputi kepribadian seseorang yang mengarah pada fitrah dan 
kesucian manusia, bahwa nilai spiritual itu sudah ada dalam diri anak sejak lahir, 
bahkan dalam kandungan dan semakin dapat dirasakan setelah anak beranjak 
dewasa, kesadaran inilah yang dapat merangsang dan menumbuh kembangkan 
potensi bakat spiritual anak menjadi lebih cerdas secara spiritual. Pada dasarnya 
semua anak yang dilahirkan memiliki kesiapan sempurna untuk menerima segala 
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sesuatu yang diberikan orang tuanya baik berupa bimbingan maupun pendidikan 
serta mempunyai kemampuan untuk meniru perilaku dan adat kebiasaan yang baik 
dan buruk, oleh karena itu orang tua berkewajiban memberikan bimbingan yang 
benar agar membekas dalam ingatannya dan senantiasa menjadi pedoman dalam 
hidupnya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ini meliputi faktor keluarga, faktor pendidikan, dan lingkungan 
sosial, oleh karena itu orang tua sangat berperan untuk pembentukan perkembangan 
spiritual anak, begitu juga dengan faktor pendidikan. Pendidikan moral dan budi 
pekerti baik yang ditanamkan kepada anak sejak dini, maka dapat memberikan 
bekas dan pengaruh kuat dalam perilaku spiritual anak dalam kehidupan sehari-
hari.59 
Perkembangan manusia tidak terlepas dari pengaruh lingkungan dan 
bawaan tetapi yang paling terpenting mempengaruhi perkembangan manusia 
adalah kedua orang tuanya sendiri, dalam hadis yang disusun oleh para Imam 
Mazhab terdapat hadis yang menjelaskan tentang fitrah manusia sebagai berikut: 
Hadis Riwayat Al-Bukhari: 
 َةَرَْيُره   َيَِضر  َُالله ،ُه َْنع  َلاَق:  َلاَق  ُلوَُسر  َِالله: " اَم  ْنِم  دُوْلوَم  َِلّإ  َُدلُوي َىَلع  ْطِْفلا
،ِةَر  ُهاَوََبأَف  ِه ِناَد ِّوَه ُي  ْوَأ  َِّصُني 
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Artinya :   
Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah memberitahukan 
kepada kami (yang berasal) dari al-Zukhri (yang menyatakan) Abu salamah 
bin Abd al-Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu Hurairah, ra. 
Berkata : Rasulullah saw bersabda “setiap anak lahir (dalam keadaan) Fitrah, 
kedua orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama 
Yahudi, Nasrani, atau bahkan beragama Majusi. sebagimana binatang ternak 
memperanakkan seekor binatang (yang sempurnah Anggota tubuhnya). 
Apakah anda melihat anak binatang itu ada yang cacak (putus telinganya atau 
anggota tubuhnya yang lain)kemudian beliau membaca, (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang telah menciptkan menurut manusia fitrah itu. Tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus.60 
Berdasarkan hadis diatas bahwa setiap anak yang lahir itu seperti kertas 
putih, bagaimana cara orang tua memberikan pembinaan terhadap anak yang 
dilahirkan agar menjadi anakSholeh, dengan cara pengajaran akhlak yang baik 
sesuai dengan ajaran Islam. 
6. Metode Pembina dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 
Meningkatkan kecerdasan spiritual dapat diartikan dengan segala usaha, 
langkah, kegiatan yang dilakukan baik secara sendiri maupun bantuan orang lain 
dalam rangka untuk menumbuh kembangkan kecerdasan spiritual. Pembinaan 
kecerdasan spiritual sangat membantu dalam hal meningkatkan kesadaran dalam 
beragama, mengajak manusia lebih maju dalam hal berkaitan dengan kejiwaan, 
rohani, mental, moral, dan lebih mengarah kepada bagaimana hubangan dengan 
Allah, ada beberapa metode pembina dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 
yaitu: 
Menurut Tony Buzan ada beberapa cara untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual yaitu: 
1. Seseorang harus memahami dirinya sendiri, mengenai bakat, potensi, 
kemampuant istimewa yang dimilikinya sehingga akan memiliki semangat 
serta motivasi yang tinggi. 
2. Setelah memahami dirinya, kemudian dia harus mengembangkan 
pemahamannya terhadap orang lain. Pemahaman tehadap bakat, potensi, 
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keunikan orang lain sehingga menimbulkan rasa takjub terhadap orang 
lain. 
3. Mengembangkan kesadaran keterhubungan  terhadap keluarga, 
masyarakat dan kehidupan organisasi.61 
Menurut Abdul Wahid Hasan ada beberapa cara untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual yaitu: 
1. Mulai dengan banyak merenungkan secara mendalam persoalan-persoalan 
hidup yang terjadi, baik dalam diri sendiri, termasuk di luar diri sendiri. 
2. Melihat kenyataan-kenyataan hidup secara utuh dan menyeluruh, tidak 
terpisah. 
3. Mengenali motif diri, motif tujuan (niat) yang kuat akan memiliki 
implikasi yang kuat pula bagi seseorang dalam mengarungi kehidupan. 
4. Merefleksikan dan mengaktualisasikan spiritualitas dalam penghayatan 
hidup dan konkrit hidup dan nyata. 
5. Merasakan kehadiran yang begitu dekat saat berdzikir, berdoa dan dalam 
aktivitas yang lain.62 
Meningkatkan kecerdasan spiritual dapat dilakukan dengan cara intropeksi 
diri, mengaktualisasikan hidup yang nyata, dan merasakan kehadiran Allah dalam 
melakukan segala aktivitas. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka 
berbagai fenomena yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam 
untuk mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan 
  
penelitian lapangan yang mengandalkan data dari kondisi objektif yang terjadi di 
lapangan atau lokasi penelitian.63 
Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu  memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Metode 
Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam Pembinaan Spritual Santri di 
Desa Timbuseng Kecematan Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Olehnya itu, lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian adalah di Pesantren Darul Istiqamah di Desa 
Timbuseng. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat karena penulis 
tertarik untuk mengetahui bagaimana Metode Pembina Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah dalam Pembinaan Spritual Santri  di Desa Timbuseng Kecematan 
Pattallassang Kabupaten Gowa.  
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidup.64 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. Pendekatan ilmu 
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ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut 
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau 
bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang 
meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.65Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan 
manusia.66 
 
 
C.  Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pembina, guru, santri dan 
yang menjadi informan kunci (key informan) yaitu M. Yusuf sebagai salah satu 
pembina yang ada di Pesantren Darul Istiqamah di Desa Timbuseng.  
2. Sumber Data Sekunder 
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Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.67 Observasi yang telah 
dilakukan peneliti yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan 
dengan fenomena dan gejala yang ada dilapangan, dengan cara mengajukan 
pertanyaan penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk 
penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membuat kerangka dan garis beras pokok-pokok yang ditanyakan 
pada narasumber dalam proses wawancara. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
                                                             
67Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 115. 
  
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.68 Wawancara 
mendalam dilakukan kepada ustadz di Pesantren Darul Istiqamah di Desa 
Timbuseng Kecematan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari 
mana informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan 
data yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto 
serta pihak yang member informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan 
informasi.69 Peneliti akan menyimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni 
penulis melakukan pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan 
menguraikan dengan arah penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari suatu instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
Daftar pertanyaan penelitian yang telah di persiapkan sebagai pedoman wawancara, 
kamera, alat perekam, buku catatan, dan pulpen.70 
Instrumen penelitian yang di gunakan peneliti yaitu pedoman wawancara, 
kamera, alat perekam, buku catatan dan pulpen yang sangat membantu peneliti 
dalam penelitian yang di lakukan. 
                                                             
68Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet.VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
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Alfabeta, 2017), h. 83. 
70Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 222. 
  
 
    
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif.71 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 72 
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialahpenulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
transformasi data “kasar” yang  bersumber dari catatan tertulis di 
lapangan.73Reduksi data diharapkan agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
                                                             
71Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2007),h. 246. 
72Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 246. 
73Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,  h. 247. 
  
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana 
yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data 
tersebut diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantive dan mana data 
pendukung.74 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.75 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan lapangan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Pondok pesantren Darul Istiqamah Desa Timbuseng terletak di Dusun 
Tamalate yang lebih dikenal oleh kebanyakan orang dengan sebutan Bollangi, yang 
dekat dengan Kuburan Cina, Detensi Rumah Imigrasi dan Lembaga 
Permasyarakatan Kelas II Sungguminasa Bollangi. 
Nama Pondok : Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Alamat : Jl. Poros Bu’rung-bu’rung  Kecamatan Pattallassang 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
  
Perkembangan Pesantren Darul Istiqamah yang dirintis oleh Alm. Kiyai 
Ahmad Marzuki Hasan pada tahun 1970 yang bertempat di Maccopa Maros, telah 
menjadi bagian dari sejarah pendidikan dan dakwah di Sulawesi Selatan, bahkan 
perjalanan pesantren ini telah sampai pada generasi ketiga sejak berdirinya, sampai 
saat ini pesantren ini telah memiliki kurang lebih 30 cabang yang tersebar di 
Kabupaten dan beberapa Daerah, salah satu di antaranya adalah Pesantren Darul 
Istiqamah Cabang Gowa yang menjadi objek penelitian peneliti untuk persyaratan 
penyelesaian studi di Universitas Islam Negeri Makassar (UINAM). Pesantren 
Darul Istiqamah adalah lembaga pendidikan dan dakwah yang berlandaskan 
Alquran dan as-Sunnah yang shahih dalam mencerdaskan umat dan membangun 
kehidupan yang sesuai dengan syariat Islam (Alquran dan Hadis). Pesantren Darul 
Istiqamah sangat menjunjung tinggi akhlak mulia terhadap semua orang terutama 
menyikapi perbedaan pendapat, sehingga melahirkan sifat dan sikap  pantang untuk 
mencelah, menghukumi dan memfitnah satu sama lain, karakter inilah yang 
senantiasa dibangun dan menjadi basis perkembangan dakwah dimasa mendatang. 
Pesantren Darul Istiqamah Cabang Gowa tepatnya di Desa Timbuseng 
berdiri sejak tahun 1972 di atas tanah seluas kurang lebih 10 H yang merupakan 
wakaf dari salah satu simpatisan yakni bapak Masdar Abd. Wahab. Pesantren Darul 
Istiqamah Cabang Gowa mulai membina pendidikan pada tahun 1996 dengan 
mendirikan  Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang di 
pimpin oleh Ustadz Raihan Lc, alumni dari Madinah. Pesantren yang dinaungi oleh 
Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah (YPDI) yang langsung di pimpin oleh Ustadz 
M. Arif Marzuki membina pendidikan mulai dari tingkat TK/RA, MI, Mts. Dan 
MA, yang telah banyak menamatkan para santri yang sebagian besar para 
alumninya telah melanjutkan pendidikannya di berbagai perguruan tinggi.76 
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b. Letak Geografis Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Gambaran tentang letak geografis lokasi penelitian berada di salah satu 
wilayah di Desa Timbuseng yang ditinjau dari batas-batasnya yaitu sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Pakatto Cakdi 
2) Sebelah Timur: Berbatas dengan Bili-bili 
3) Sebelah Barat: Berbatas dengan Desa Borong Pala’la 
4) Sebelah Selatan: Berbatas dengan Desa Pattallassang.77 
 Pondok Pesantren Darul Istiqamah adalah salah satu cabang pondok 
pesantren yang terletak di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa, dalam suatu lembaga pendidikan tentu saja mempunyai elemen-elemen yang 
membantu berdirinya suatu lembaga seperti pesantren, mesjid, kiyai, guru, pembina 
dan santri. Adapun nama-nama dan jumlah pembina sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Pembina, Guru, Santri Putra dan Putri  
Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019 
Sumber Data: Laporan Pembina Podok Pesantren Darul Istiqamah 2019 
Tabel 4.2 
Nama-nama Pembina Putra dan Putri Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019 
No Nama Pembina Putra Umur Nama Pembina Putri Umur 
                                                             
77Buku Profil Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019, h. 3. 
No Pembina Guru Santri  Jumlah  
1 Putra Putri  Putra Putri  Putra Putri Putra Putri  
10 10 15 15 37 27 62 52 
  
1 Nurul Ambiya 18 Khaeratul Ulya 18 
2 Abdul Hamid 25 Miftahul Jannah 18 
3 Abdul Wahib 20 Fitriani 18 
4 Yusril Mahendra 18 Nur AnnisaAlimuddin 18 
5 Ridwan Anwar 19 Mukarramah 18 
6 Mustalib  19 Nur Afhiyat 20 
7 Dedi Syaputra  18 Ainur Rafiqa M 20 
8 M. Yusuf  24 Hafshah Taqiyyah 21 
9 Jabal Nur  22 Luthfiah 18 
10 Rijhal  19 
Tazkiyatun 
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  Sumber Data: Laporan Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019 
Sarana dan prasana adalah segala sesuatu yang dapat di pakai sebagai alat 
untuk mencapai suatu tujuan, dengan adanya sarana dan prasarana  sangat 
membantu pembina dan santri dalam melakukan suatu kegiatan proses belajar 
mengajar dalam pesantren dan menjalankan suatu seruan Allah kepada hambanya 
yang taat agama. Adapun sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah antara lain sebagai berikut: 
Table 4.3 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019 
No Fasilitas Jumlah 
1 Ruang Belajar 15 
  
2 Kamar 4 
3 Lemari 9 
4 Dapur 2 
5 Mesjid 2 
Sumber data: Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019. 
2. Program Kerja Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Program kerja Pondok Pesantren Darul Istiqamah merupakan kegiatan yang 
sudah di susun dengan baik untuk membantu ke efektifan dalam proses belajar dan 
mengajar santri. Ada beberapa program kerja Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
yaitu: 
a. Program Tahfidz 
Program Tahfidz dilakukan oleh santri putra maupun putri yang diharuskan 
untuk menghafal Alquran dan ditekankan agar bisa menyelesaikan hafalan 30 Juz. 
Santri di wajibkan menyetor hafalan  minimal 1 halaman perhari. Penyetoran 
hafalan sangat membantu santri dalam menyelesaikan hafalannya. 
b. Program Santri 
Awalnya di pondok pesantren Darul Istiqamah, sekolah dan Tahfidz  
dipisahkan namun melihat dari kondisi kurangnya santri sehingga sekolah dan 
Tahfidz disatukan.  
c. Program SQC (Santri Quran Cendikia) 
Pembelajaran SQC dimulai pada malam hari dimana para santri 
dikumpulkan tetapi, dipisahkan antara santri putra dan putri di Mesjid dan diajarkan 
mengenai Agama seperti, Aqidah, Fiqhi dan Akhlak.Adanya program SQC sangat 
  
membantu santri dalam perkembangan ilmu agamanya, baik secara teori maupun 
implementasi.78 
Tabel 4.4 
Jadwal SQC (Santri Quran Cendikia) Pesantren Darul Istiqamah 
Jadwal SQC ( Santri Quran Cendekia) 
No   Malam 
senin 
Malam 
Selasa 
Malam 
Rabu 
Malam 
kamis 
Malam 
Sabtu 
 
 
Malam 
Minggu 
1   Akhlak Fiqih Aqidah Akhlak Fiqih  Aqidah 
Sumber data: Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019. 
3. Visi dan Misi Pesantren Darul Istiqamah 
Setiap pendirian suatu lembaga, organisasi, pemerintah tentu saja punya 
tujuan, tujuan ini berorientasi kepada kemajuan dalam mewujudkan semua impian 
dari lembaga yang bersangkutan, seperti halnya di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang 
mempunyai visi dan misi demi mewujudkan sekolah yang bermutu yang diminati 
oleh banyak orang. visi dan misi Pondok Pesantren Darul Istiqamah Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu: 
a. Visi 
Menjadi pesantren sehat dan mandiri serta unggul dalam pembelajaran 
Alquran. 
b. Misi 
                                                             
78M. Yusuf (23 Tahun), Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah, Wawancara di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah, Tanggal 14 Maret 2019. 
  
1) Menjalankan pembinaan keluarga agar hidup sehat dan dapat menjalankan 
aktifitas ibadah yang optimal. 
2) Melaksanakan proses pendidikan di tingkat PAUD, TK, Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah, dan Aliah yang fokus pada penghafalan Alquran. 
3) Meningkatkan produk pertanian dan peternakan yang dapat memberikan 
penghasilan yang memadai bagi warga  pesantren. 
4) Melakukan penataan linkungan pesantren yang bersih, asri, nyaman, dan 
indah, sebagai tempat rekreasi masyarakat dan keluarga.79 
 
 
 
 
 
4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
PIMPINAN PESANTREN 
  
KH. M. Arif Marzuki  
   
Kepala Sekolah 
  
Sukri Kahar M.Pd 
  
 KETUA 
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Wawancara di Pondok Pesantren Darul Istiqamah, 28 Februari 2019. 
  
  ASRAMA 
 
 SEKRETARIS   BENDAHARA 
 
   
Mahmuddin Adil Lc   
 
Yasdar Bakhtiar 
 
  
 
   
BAGIAN 
KEAMANAN 
  BAGIAN 
IBADAH 
DAN 
DAKWAH 
 BAGIAN 
KEBERSIHAN 
 
 
BAGIAN 
OLAHRAGA 
  
 
     
DediSaputra 
Yusril 
Rijal 
Jabal 
Mustalib 
Anbiya 
 
 
Ridwan 
Wahib 
M. Yusuf S.Sos 
Ahmad Al Faridzi 
 
Sumber Data: Profil Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019.80 
5. Jadwal Kegiatan Sehari-hari Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Pondok Pesatren Darul Istiqamah merupakan salah satu lembaga yang 
mempunyai kegiatan yang terprogram, program tersebut diperuntukkan  untuk 
semua anak binaan Darul Istiqamah, jadwal sehari-hari terkhusus Santri Putri 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Jadwal Kegiatan Harian Santri  
No  Waktu  Kegiatan  Tempat    
1 03.30- 05.00 Qiyamullail, & Salat Subuh Mesjid    
                                                             
80Sumber Data: Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019. 
  
2 09.00 Belajar pagi, pengajian, 
mangahafal, & stor hafalan 
Mesjid    
3 10.00 Sarapan, Salat Duha Pondok dan Mesjid 
4 11.00 Belajar  Pondok  
5 12.00 Salat Dzuhur Berjamaah  Mesjid  
6 12.30-14.00 Istirahat & Ma kan Siang Pondok   
7 14.00-15.00 Mengaji Wajib & Salat Ashar Mesjid  
8 16.00-17.30 Muraja’ah,Turlap,Membersihkan 
Pondok, & penghukuman 
Pekarangan Pondok  
9 18.30-19.30 Salat Magrib & belajar Mesjid  
10 19.30-20.00 Makan Malam Pondok  
11 20.00-21.00 Belajar Malam Pondok  
12 21.30 Dzikir Mesjid  
13 22.00 Muhasabah & Tidur Pondok  
Sumber Data: Pondok Pesantren Darul Istiqamah 2019. 
 
6. Tujuan Pembinaan Kecerdasan Spiritual 
Pembinaan sangat penting dalam membentuk karakter seorang santri yang 
dulunya belum mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak untuk di kerjakan, 
sekarang sudah mengetahui dan melakukan apa yang seharusnya di kerjakan dan 
apa yang seharusnya tidak dikerjakan, dalam pembinaan tentu saja ada tujuan untuk 
  
mencapai keberhasilan dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Untuk memberi tahu santri bagaimana tujuan hidupnya hidup di dunia dan 
akhirat. 
b. Membangun karakter santri yang Religius 
c. Mempersiapkan santri agar dapat Istiqamah dalam Ilmu dan Taqwa di tengah 
arus perkembangan zaman.81 
7. Manfaat Pembinaan Kecerdasan Spiritual 
Pembinaan yang dijalankan untuk menjadikan santri menjadi lebih baik tentu 
saja ada manfaatnya di antranya sebagai berikut: 
a. Menjadikan santri yang taat beragama, dan berilmu. 
b. Santri bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
c. Santri semakin banyak mengetahui apa itu agama Islam bukan hanya dalam 
teori melainkan implementasi dalam kehidupan sehari-hari.82 
Pembinaan merupakan salah satu langkah untuk memperbaiki diri menjadi 
lebih baik, ada banyak manfaat yang bisa dirasakan dalam pembinaan, diantaranya: 
lebih taat beragama dan  berilmu, dan kita bisa mengetahui mana yang baik dan 
buruk. 
B. Langkah-langkah Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam 
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki manusia untuk 
dapat memberikan makna nilai dan tujuan dalam hidupnya serta meningkatkan 
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82M. Yusuf (23 Tahun), Pembina Pondok Pesantren Darul Istiqamah, Wawancara di 
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motivasi sehingga selalu bersemangat  karena tidak didasarkan rasa keterpaksaan 
melainkan suatu ibadah hanya semata-mata untuk mengabdikan diri kepada sang 
pencipta. Langkah-langkah yang digunakan oleh pembina di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual merupakan upaya yang di 
lakukan pembina dalam membina kecerdasan spiritual santri. 
Berikut langkah-langkah yang digunakan oleh pembina Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  yaitu:  
a. Membuat jadwal pelajaran 
Membuat jadwal pelajaran adalah suatu hal yang harus ada dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Salah satu kegiatan yang membutuhkan jadwal adalah 
kegiatan di dalam dunia pendidikan yaitu berupa jadwal mata pelajaran yang 
berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pembina, guru, kepala sekolah, 
maupun siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  
Mufti Adil sebagai kepala asrama pondok pesantren Darul Istiqamah 
mengungkapkan bahwa dengan membuat jadwal pelajaran akan membantu 
pembina, guru dan santri dalam proses belajar mengajar dengan efektif karena 
sudah ada jadwal yang dibuat sebelumnya sehingga bisa mempersiapkan buku apa 
yang harus santri bawah, kemudian para pembina juga akan memberikan 
pembinaan sesuai dengan yang telah dijadwalkan masing-masing.83 
 Mustalib sebagai salah satu pembina pondok pesantren mengungkapkan 
salah satu langkah yang digunakan oleh pembina Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri membuat jadwal pelajaran 
yang aktif yang berkaitan dengan pelajaran spiritual mulai dari yang formal maupun 
informal. Pelajaran formal yang dimaksud adalah pelajaran yang didapat dibangku 
                                                             
83Mufti Adil (32 Tahun), Kepala Asrama Pondok Pesantren, Wawancara di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah 3 April 2019. 
  
sekolah sedangkan pelajaran nonformal adalah pelajaran yang didapatkan di 
mesjid, seperti pengajian dan penyetoran hafalan kurang lebih 1 halaman perhari”.84 
b.  Mengajarkan baca tulis alquran (BTQ) 
Pengajaran baca tulis Alquran  adalah salah satu langkah untuk 
membimbing santri untuk memperbaiki bacaan Alquran dan cara penulisan Alquran 
dengan baik dan benar yang di dampingi oleh pembina agar santri lebih mengetahui 
hukum-hukum bacaan dalam membaca Alquran. Adanya kegiatan pembelajaran 
baca tulis Alquran sangat membantu santri dalam melafalkan dan menulis ayat-ayat 
Alquran dengan mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti tanda baca, 
panjang pendek, dan tajwid sehingga tidak ada perubahan makna.  
Membaca Alquran merupakan salah satu bentuk ibadah yang bisa 
menenangkan hati, dengan membaca Alquran seseorang akan mendapat pahala 
berlipat ganda. Pahala bukan hanya didapatkan dalam pembacaan Alquran, namun 
dengan menulis ayat-ayat Alquran juga mendapat pahala dan termasuk perbuatan 
yang berunsur kebaikan akan mendapat pahala. 
 Mustalib juga menambahkan salah satu langkah yang digunakan oleh 
pembina pondok pesantren Darul Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual 
santri yaitu pembacaan Alquran sangat penting dalam kehidupan setiap umat 
beragama, dengan belajar membaca dan menulis Alquran akan mendapat pahala 
dimana dengan membaca  satu huruf dari Alquran maka ia akan mendapat pahala 
sepuluh kali lipat, di dalam pondok pesantren pembacaan Alquran dilakukan 
dengan rutin setiap malam oleh santri dengan bergiliran dan didampingi oleh 
pembina yang akan mendengar bagaimana cara melafalkan ayat-ayat Alquran 
sesuai dengan tajwid, dan mahrojnya, bagaimana melafalkan suatu rangkaian kata-
kata jika sebuah kata dengan akhiran tertentu bertemu dengan kata lain yang diawali 
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huruf tertentu, panjang pendeknya bacaan, dan lain sebagainya. ketika dalam 
penyebutan ayat terdengar salah, maka pada saat itu pula pembina akan menegur 
dan membimbingnya.85 
c. Mengontrol pelaksanaan salat berjamaah  
Salat adalah kewajiban setiap muslim untuk beribadah kepada Allah swt. 
Salat merupakan rukun Islam yang ke dua yang  dapat mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, dengan mengontrol salat maka akan menentramkan hati dan fikiran, 
mensucikan diri, lebih mendekatkan diri kepada Allah.  
Rafiqa juga mengungkapkan bahwa mengontrol salat secara berjamaah 
dalah salah satu langkah pembina untuk mengajarkan santri untuk lebih dekat 
kepada Allah dengan melakukan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya sehingga para santri menjadi muslim sejati beriman teguh, beramal 
sholeh dan berahlak muliah86 
Mustalib juga mengungkapkan bahwa mengontrol pelaksanaan salat 
berjamaah merupakan salah satu langkah pembina dalam penyempurnaan ibadah, 
aqidah  santri, sebab seperti yang kita ketahui bersama bahwa salat adalah 
kewajiban kita sebagai umat Islam dan dengan ibadah salat kita dapat 
menentramkan jiwa dan dapat meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt.87 
d. Sosialisasi aturan-aturan Pesantren. 
Sosialisasi aturan-aturan adalah salah satu langkah untuk menyampaikan 
kepada santri untuk melakukan kesepakatan antara pembina dan santri dalam 
membuat peraturan yang diberlakukan dalam pondok. Sosialisasi penting dalam 
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menjalin suatu hubungan, baik dengan orang lain maupun kerabat, adanya 
sosialisasi aturan-aturan pesantren maka santri lebih tahu apa saja yang tidak boleh 
untuk di langgar selama masih berada di pondok. 
Menurut Ainur Rafiqa Muchlis, sosialisasi aturan-aturan adalah langkah 
pembina untuk menyampaikan peraturan-peraturan yang berlaku di pondok 
pesantren agar santri mengetahui hal-hal yang tidak boleh dilanggar, sehingga 
proses pembinaan berjalan secara efektif dengan adanya sosialisasi aturan-aturan 
dalam pondok pesantren ini para santri mengetahui hal-hal yang harus dilakukan 
dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan sehinga santri dapat disiplin.88 
M. Yusuf juga menambahkan bahwa sosialisasi aturan-aturan sangat 
penting dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri untuk membantu proses 
pembinaan dengan cara lebih mudah, karena santri sudah mengetahui batasan-
batasannya dalam yaitu apa yang harus dilakukan dan tidak dilakukan serta 
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam pondok pesantren.89 
e. Pemberian hukuman 
Pemberian hukuman adalah salah satu langkah untuk membangun nilai-nilai 
kedisiplinan santri untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, adanya pemberian 
hukuman mengajarkan santri untuk menaati peraturan yang ada di pondok 
pesantren. 
 Seorang santri akan diberi hukuman ketika ia melanggar aturan yang ada di 
pondok. Penghukuman ini dilakukan agar santri taat pada aturan yang telah dibuat 
agar santri menjadi pribadi yang baik.90 
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M. Yusuf menambahkan bahwa pemberian hukuman adalah salah satu 
bentuk agar santri tidak melanggar aturan-aturan di pondok. Pemberian hukuman 
terbagi atas 3 jenis yaitu: 1. pemberian hukuman ringan seperti, santri berambut 
panjang, memanggil orang lain dengan nada keras dan kasar dan memakai celana 
pendek akan dikenakan hukuman seperti membersihkan masjid, dan menyapu 
halaman pondok. 2. Pemberian hukuman sedang seperti mewarnai rambut, 
membawa alat elektronik, benda tajam dan obat-obat terlarang akan di kenakan 
hukuman seperti, membersihkan wc asrama, wc masjid, membaca Alquran kurang 
lebih 1 juz. 3. Pemberian hukuman berat dilakukan terhadap santri yang melakukan 
pelanggaran seperti melakukan tindakan asusila, mencuri, menonton/membaca 
barang-barang yang mengandung pornografi, merokok, dan bertengkar dengan 
santri lain akan diberikan hukuman seperti di Skorsing, di botak, di denda, dan 
bahkan ada yang di pulangkan jika seringkali melakukan pelanggaran yang sama.91 
f. Pemberian hadiah 
Pemberian hadiah adalah salah satu langkah pembina dalam meningkatkan 
semangat santri untuk selalu berkelakuan baik, berprestasi baik dalam urusan Dunia 
maupun urusan Akhirat. 
Setiap santri bukan hanya diberikan hukuman, melainkan diberikan hadiah 
jika berprestasi, tidak melakukan pelanggaran selama berada di pondok, 
berkelakuan baik sehingga dari hadiah yang diberikan santri akan lebih termotivasi 
untuk meningkatkan persetasinya.92 
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Mustalib mengatakan bahwa pemberian hadiah adalah salah satu cara 
pembina untuk memotivasi santri agar meningkatkan minat belajarnya untuk terus 
berprestasi dan menjadi santri yang disiplin, yang taat dengan ajaran Allah.93 
Santri yang berprestasi akan diberikan hadiah seperti, pulpen, buku tulis, 
buku tentang sejarah yang di bungkus rapih oleh pembina, hadiah yang diberikan 
oleh pembina untuk santri adalah salah satu cara untuk meningkatkan semangat 
santri dalam belajar.94 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
Kecerdasan spiritual selalu menjadi hal yang paling diutamakan khususnya 
umat yang taat beragama. Sering kita mendengar kata Kecerdasan Spiritual namun 
kita belum tau apa itu kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual yaitu bagaimana 
hubungan manusia dengan tuhannya, adanya kesadaran dalam diri manusia yang 
membuat manusia menemukan dan mengembangkan bakat-bakat bawaan, intuisi, 
otoritas batin, kemampuan membedakan yang salah dan benar serta kebijaksanaan. 
Pembinaan spiritual sangat penting bagi semua umat beragama terutama bagi anak 
santri yang belum bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, maka 
dari itu pembina sangat dibutuhkan dalam proses pembinaan kecerdasan spiritual, 
dalam pembinaan pasti ada faktor pendukung dan penghambat yang tentunya 
dilalui semua pembina, berikut ini akan dijelaskan faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan kecerdasan spiritual yaitu: 
1. Faktor Pendukung 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti oleh seorang pembina putra faktor 
pendukung dalam membina kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa terbagi 
menjadi 3 yaitu :  
a. Adanya kerjasama antara pembina dan guru 
Kerjasama antara pembina dan guru sangat mempengaruhi proses 
pembinaan kecerdasan spiritual santri yaitu interaksi antara pembina dan guru, 
dimana guru yang melakukan pembinaan dalam proses pembelajaran formal 
sedangkan pembina yang memberikan pembinaan di waktu nonformal. 
Mustalib sebagai pembina pondok pesantren faktor pendukung dalam 
membina kecerdasan spiritual santri Darul Istiqamah di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa mengungkapkan salah satu faktor 
pendukung dalam membina kecerdasan spiritual santri  yaitu adanya kerja sama 
antara pembina dan guru atau ustadz untuk menjalankan aturan-aturan yang telah 
dibuat dan ditetapkan, sehingga pembinaan spiritual terhadap santri berjalan efektif 
karena adanya kerjasama, dimana seorang guru memberikan materi-materi 
pelajaran secara formal, sedangkan pembina membina santri diluar jam formal.95 
b. Aktifnya para pembina dalam mengawasi santri 
Pembina sebagai fasilitator harus berperan aktif dalam mengawasi para 
santri, sehingga para santri selalu dalam keadaan terkontrol yaitu mengontrol santri 
dalam proses pembinaan. 
 Mustalib mengungkapkan bahwa faktor pendukung yang ke dua pembina 
dalam membina kecerdasan spiritual santri yaitu aktifnya para pembina dalam 
mengawasi para santri dalam menjalankan aturan yang telah dibuat dan ditetapkan 
misalnya tagihan kepada santri untuk menyetor hafalan Alquran, anjuran untuk 
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berpuasa sunnah yaitu puasa di hari Senin dan Kamis, memberikan hukuman 
kepada santri yang malakukan pelanggaran, serta mengontrol para santri untuk 
selalu melakukan salat secara berjamaah di masjid yang ada di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.96 
Ainur Rafiqa Muchlis sebagai Pembina Putri Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah menambahkan bahwa faktor pendukung dalam pembinaan yaitu adanya 
struktur organisasi yang membawahi tiap bagian program dan peraturan-peraturan 
yang telah disepakati bersama, sehinggapembina lebih mudah untuk mengontrol 
dalam waktu 24 jam semua santri yang masuk dalam di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.97 
c. Sarana dan prasarana yang memadai 
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung dalam pembinaan 
kecerdasan spiritual santri, sarana dan prasana yang memadai, akan membantu  
proses pembinaan dengan efektif karena tersedianya ruang kelas, masjid dan tempat 
tinggal yang bisa membantu pembina dalam mengontrol santri di pondok. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz Sukri sebagai kepala sekolah 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa bahwa sarana dan prasarana yang memadai juga salah satu faktor 
pendukung pembina dalam membina kecerdasan spiritual santri karena tidak bisa 
dipungkiri bahwa kualitas pembinaan kecerdasan spiritual juga dipengaruhi oleh 
sarana dan prasana yang memadai seperti penyediaan ruangan-ruangan kelas, 
masjid dan asrama.98 
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2. Faktor Penghambat 
Pembinaan kecerdasan spritual adalah kemampuan seseorang untuk 
memberi pemahaman tentang makna ibadah  terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang 
seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid serta berprinsip “hanya kepada 
Allah”, seperti yang dilakukan pembina kecerdasan spiritual kepada santri di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa dalam proses pembinaan 
terdapat faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi proses pembinaan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian faktor penghambat pembina dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah di Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa secara garis besar ada dua 
masalah di dalam pondok pesantren oleh ketua pembina Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah mengatakan bahwa: 
a. Latar belakang Santri yang berbeda 
Indonesia memunyai suku, budaya dan kebiasaan yang berbeda-beda, 
perbedaan tersebut akan mempengaruhi pembentukan kepribadian atau karakter 
seseorang, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat memiliki karakter 
yang berbeda-beda baik dari segi bahasa maupun perilaku.   
M. yusuf mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat pembina dalam 
membina kecerdasan spiritual santri adalah adanya perbedaan karakter dan budaya 
sehingga membuat pembina sulit untuk mengatur santri, pembina membutuhkan 
waktu beberapa bulan untuk bisa membuat santri menjadi lebih baik dari 
sebelumnya.99 
b. Tingkat kesadaran Santri  yang kurang dalam melaksanakan perintah pembina 
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Tingkat kesadaran seseorang adalah ukuran kesadaran dan respon seseorang 
terhadap sesuatu yang dilakukan, tingkat kesadaran juga sangat mempengaruhi 
keberlangsungan terhadap sesuatu yang dilakukan, seperti tingkat kesadaran pada 
santri yang di Pesantren Darul Istiqamah. Tingkat kesadaran santri yang kurang 
akan memengaruhi ke efektifan proses pembinaan khusunya dalam pembinaan 
kecerdasan spritual. 
Seperti yang diungkapkan Tazkiyatun  yang mengakatakan bahwa salah 
satu faktor penghambat pembina dalam membina kecerdasan spiritual santri 
adalahmasih adanya beberapa santri yang memiliki tingkat kesadaran yang masih 
perlu dibenahi seperti untuk melaksanakan perintah dari pembina itu juga menjadi 
masalah dalam pondok, karena santri berasal dari latar belakang yang berbeda, 
sehingga memakan waktu kurang lebih setengah tahun untuk beradaptasi dan 
mereka bisa sadar bagaimana yang diberikan dalam aturan itu bermanfaat bagi 
dirinya.100 
c. Masih kurangnya pembina yang mengajar di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
Pembina sangat berperan penting dalam proses perubahan perilaku santri 
menjadi lebih baik dari sebelumnya, kurangnya pembina akan menghambat proses 
mengajar dan membimbing santri, maka dalam pembinaan dibutuhkan tenaga 
pembina yang lebih banyak agar proses mengajar dan membimbing santri berjalan 
dengan efektif. 
Tazkiyatun Nafsi mengungkapkan bahwa faktor penghambatyang ke dua 
pembina dalam membina kecerdasan spiritual santri yaitu kurang efektifnya 
pembina yang mengajar di pondok, maksud dari kata kurang efektif yaitu karena 
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pembina masih sangat kurang sehingga terhambat dalam proses  mengajar dan 
membimbing santri”.101 
Mustalib juga menambahkan bahwa salah satu faktor penghambat pembina 
dalam membina kecerdasan spiritual di pondok pesantren yaitu lalainya para guru 
atau ustads dan pembina dalam mengawasi para santri dan tidak adanya perhatian 
santri kepada aturan yang telah dibuat, biasanya berujung kepada penghukuman 
bahkan sampai pada pemecatan (pelanggaran berat).102 
Selain itu Ainur Rafiqa Muchlis juga sebagai pembina pondok putri Darul 
Istiqamah menambahkan bahwa berbicara tentang kendala pembina dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual tentu saja ada dua sisi yang saya lihat yang pertama 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya seperti miss communication 
antar pembina yang satu dengan yang lainnya sehingga menimbulkan ketidak 
kompakan satu sama lain, sedangkan faktor eksternalnya seperti  adanya peraturan 
yang sangat subtansial tapi tidak didukung penuh oleh orang tua santri sehingga 
menyebabkan seorang santri terkadang melanggar peraturan yang telah ditetapkan 
bersama dan kurangnya komunikasi pembina dengan orang tua santri.103 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor pendukung dan penghambat pembina Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual kepada santri yang dapat 
mempengaruhi keefektifan proses pembinaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian metode Pembina Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah dalam Pembinaan Kecerdasan Spiritual Santri di Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh pembina pondok pesantren Darul 
Istiqamah dalam pembinaan kecerdasan spiritual santri di Desa Timbuseng 
terbagi menjadi enam yaitu : membuat jadwal pelajaran, mengajarkan baca 
tulis Alquran, mengontrol salat secara berjamaah, sosialisasi aturan-aturan 
pesantren, pemberian hukuman, dan pemberian hadiah. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh pembina dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual santri di Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallasang Kabupaten Gowa, yaitu: faktor pendukung adalah adanya 
kerjasama antara pembina dan guru, aktifnya para pembina dalam 
mengawasi santri, sarana dan prasarana yang memadai, sedangkan faktor 
penghambat adalah tingkat kesadaran santri  yang kurang dalam 
melaksanakan perintah pembina, masih kurangnya pembina sehingga 
menghambat pembina dalam proses belajar mengajar.  
B. Impilkasi Penelitian 
  
1. Bagi pengurus Pondok Pesantren Darul Istiqamah baik itu ketua, maupun 
sekretaris, pembina santri sebaiknya melakukan sosialisasi dengan santri, 
orang tua santri agar tidak terputus tali silaturahim dan bisa saling bertukar 
pikiran satu sama lain. 
2. Bagi anak santri lebih giat dalam belajar, membaca Alquran, menghafal, 
memperbaiki diri dan yang lebih penting bagaimana hubungan kita dengan 
Allah. 
3. Bagi pengurus pondok pesantren Darul Istiqamah sebaiknya meningkatkan 
pembinaan, motivasi, membuat langkah-langkah baru dalam pembinaan, 
baik itu pembinaan akhlak maupun pembinaan spirtual agar santri tidak 
bosan dalam belajar. 
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